BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis
Penyelesaian Pembiayaan KUR Bermasalah dengan
Metode 3R (Rescheduling, Reconditioning, dan
Restructuring) pada Bank Syariah Indonesia KC Bengk
ulu S Parman dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penyelesaian pembiayaan KUR bermasalah dengan
metode 3R (Rescheduling, Reconditioning, dan
Restructuring) di Bank Syariah Indonesia KC Bengkulu S.
Parman dilakukan melalui tahapan yang sistematis sesuai
dengan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dan
manajemen  risiko  pembiayaan  syariah.  Sebelum
menentukan metode 3R, pihak bank terlebih dahulu
melakukan identifikasi terhadap penyebab pembiayaan
bermasalah melalui kegiatan monitoring, komunikasi
dengan nasabah, kunjungan lapangan, serta analisis
terhadapkemampuan membayar, prospek usaha, karakter na
sabah, dan penggunaan dana pembiayaan. Hasil peneli
tian menunjukkan bahwa rescheduling merupakan metode
yang paling sering diterapkan karena sebagian besar
nasabah mengalami kesulitan pembayaran yang bersifat
sementara akibat penurunan pendapatan usaha. Melalui

perpanjangan jangka waktu pembiayaan, beban angsuran

113



menjadi  lebih  ringan sehingga nasabah  memiliki
kesempatan untuk memulihkan  kondisi  usahanya.
Sementara itu, rectructuring hanya diterapkan pada kondisi
tertentu  melalui  penyesuaian sebagian persyaratan
pembiayaan sesuai kemampuan nasabah tanpa menambah
pokok pembiayaan. Adapun
reconditioning diberikan kepada nasabah yang

mengalami penurunan kemampuan membayar secara lebih
signifikan sehingga diperlukan perubahan  struktur
pembiayaan setelah dilakukan analisis menyeluruh oleh
pihak bank. ketiga metode tersebut diterapkan secara
selektif berdasarkan kondisi masing-masing nasabah
sehingga mencerminkan penerapan prinsip keadilan,
kehatian, serta nilai ta‘awun dalam perbankan syariah.

. Efektifitas penerapan metode 3R dalam penyelesaian
pembiayaan kur bermasalah di Bank Syariah Indonesia
KC Bengkulu S. Parman dapat dikatakan cukup efektif
dalam membantu penyelesaian pembiayaan KUR
bermasalah. Efektivitas tersebut terlihat dari kemampuan
metode 3R dalam membantu nasabah yang masih memiliki
prospek wusaha untuk kembali memenuhi kewajiban
pembiayaannya sehingga kualitas pembiayaan dapat
membaik dan risiko pembiayaan bermasalah dapat ditekan.
Meskipun demikian, efektivitas penerapan metode 3R

belum sepenuhnya optimal karena masih dipengaruhi oleh
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beberapa faktor penghambat, antara lain penurunan omset
usaha yang berkepanjangan, penggunaan dana pembiayaan
yang tidak sesuai tujuan (side streaming), perubahan
kondisi ekonomi, kurangnya kemampuan pengelolaan
usaha, serta adanya nasabah yang tidak kooperatif dan tidak
memiliki itikad baik dalam menyelesaikan kewajibannya.
Oleh karena itu, keberhasilan metode 3R tidak hanya
bergantung pada kebijakan bank, tetapi juga dipengaruhi
oleh komitmen nasabah dalam menjalankan hasil metode
3R serta efektivitas monitoring yang dilakukan oleh pihak
bank setelah diberikan. Secara keseluruhan, penerapan
metode 3R telah mendukung pelaksanaan manajemen risiko
pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KC Bengkulu S.
Parman.
B.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pen
eliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pihak Bank Syariah Indonesia KC Bengkulu S. Parman
Di harapkan dapat terus meningkatkan efektivitas
penerapan metode 3R melalui penguatan sistem
monitoring terhadap nasabah, baik sebelum maupun
setelah metode 3R dilakukan. Monitoring yang dilakukan
secara berkala akan membantu bank mendeteksi lebih dini
bermasalah sehingga langkah penyelamatan dapat dilakuk

anlebih cepat dan tepat. Selain itu, bank diharapkan dapat

115



meningkatkan pembinaan dan pendampingan kepada
nasabah KUR, khususnya dalam pengelolaan usaha dan
pengelolaan keuangan. Pendampingan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan nasabah dalam
mengembangkan usahanya sehingga risiko terjadinya
pembiayaan bermasalah dapat diminimalkan. Bank juga
perlu memperkuat proses analisis pembiayaan sejak tahap
awal, terutama pada aspek Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition of Economy (5C) agar
pembiayaan Yyang disalurkan benar-benar diberikan
kepada nasabah yang memiliki kemampuan dan
komitmen dalam memenuhi kewajibannya.

Nasabah Pembiayaan Bermasalah diharapkan menggunak
an dana pembiayaan sesuai dengan tujuan pembiayaan
yang telah disepakati dalam akad sehingga dana tersebut
benar-benar memberikan manfaat terhadap perkembangan
usaha. nasabah juga diharapkan lebih terbuka dalam
menyampaikan kondisi usahanya kepada pihak bank
apabila mengalami kesulitan pembayaran agar solusi
metode 3R dapat diberikan sejak dini.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai penyelesaian pembiayaan KUR
bermasalah  dengan metode 3R  (Rescheduling,
Reconditioning, dan Restructuring) secara lebih luas dan

mendalam. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
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objek penelitian pada beberapa kantor cabang Bank
Syariah Indonesia atau membandingkan penerapan
metode 3R pada beberapa lembaga keuangan syariah
lainnya, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai perbedaan kebijakan, mekanisme,
serta efektivitas penerapan metode 3R dalam menangani
pembiayaan bermasalah.

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan tidak
hanya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, tetapi
juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau
metode campuran (mixed method) untuk mengukur
efektivitas metode 3R secara lebih objektif. Peneliti dapat
menganalisis data mengenai jumlah pembiayaan bermasalah
sebelum dan sesudah dilakukan restrukturisasi, tingkat
keberhasilan nasabah kembali melakukan pembayaran,
perubahan kualitas pembiayaan, serta tingkat keberhasilan
masing-masing metode 3R. Dengan demikian, penelitian
dapat memberikan hasil yang lebih terukur mengenai
metode mana yang paling efektif dalam kondisi pembiayaan
tertentu.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih
khusus mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan dan kegagalan penerapan metode 3R. Hal
tersebut penting karena berdasarkan hasil penelitian ini,

efektivitas metode 3R tidak hanya ditentukan oleh
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kebijakan bank, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi usaha
nasabah, kemampuan mengelola keuangan, karakter dan
itikad baik nasabah, penggunaan dana pembiayaan sesuai
tujuan, serta tingkat kooperatif nasabah dalam mengikuti
kebijakan yang diberikan oleh pihak bank.

Selanjutnya, peneliti berikutnya dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai penerapan sistem
monitoring dan pendampingan pasca restrukturisasi. Hal ini
diperlukan untuk mengetahui sejauh mana pengawasan dan
pembinaan yang dilakukan bank setelah nasabah
memperoleh metode 3R dapat mencegah terjadinya
pembiayaan bermasalah kembali. Penelitian tersebut juga
dapat mengkaji strategi yang paling tepat dalam membantu
nasabah memperbaiki kondisi usaha dan meningkatkan
kemampuan membayar setelah memperoleh kebijakan
restrukturisasi.

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memberikan perspektif yang lebih luas mengenai
penyelesaian pembiayaan bermasalah, tidak hanya dari sisi
kebijakan dan strategi bank, tetapi juga dari sisi

keberlanjutan usaha nasabah.
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